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study, first, the aspects of spontaneous revision and vocabulary revision affect the quality of
writing. In addition, it was also found that students with better reading ability tended to do more

Keywords intensive online revision. Second, the process aspects that affect the quality of students' narrative
narrative writing; cognitive writing are spelling ability and the number of revisions. In addition, students' cognitive abilities also
component; writing process. have a significant influence on their writing ability. The aspects of cognitive ability that influence

are oral language ability, reading, vocabulary selection, capitalization, and spelling. The process
aspects that play an important role in improving narrative writing skills are spelling and reading

Kata Kunci cognitive abilities. The processes that contributed significantly to improving writing quality were
menulis naratif; komponen oral language ability, attention, and working memory.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah menyelidiki aspek proses menulis individu yang berperan penting
Read online dalam meningkatkan kualitas produk tulisan, serta menyelidiki peran dari kognitif individu terhadap
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kualitas produk tulisan siswa. Desain analisis faktorial digunakan dalam penelitian ini. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa, pertama, aspek revisi spontan dan revisi kosakata berpengaruh
terhadap kualitas cerita. Selain itu, ditemukan juga siswa yang memiliki kkmampuan membaca
lebih baik cenderung lebih intensif melalukan perbaikan secara online. Kedua, aspek proses yang
berpengaruh terhadap kualitas tulisan naratif siswa adalah kemampuan ejaan dan jumlah revisi.
Selain itu, kemampuan kognitif siswa juga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan menulis. Aspek kemampuan kognitif yang memberikan pengaruh adalah
kemampuan bahasa lisan, membaca, pemilihan kosakata, kapitalisasi, dan ejaan. Dengan
demikian, aspek proses yang berperan penting terhadap peningkatan kemampuan menulis naratif
adalah kemampuan kognitif ejaan dan membaca. Aspek proses yang memberikan kontribusi
signifikan terhadap peningkatan kualitas tulisan adalah kemampuan bahasa lisan, perhatian, dan
memori kerja.
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A. Pendahuluan

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang bersifat produkiif,
sehingga memerlukan keterampilan bahasa lainnya dalam prosesnya. Aspek proses dalam
menghasilkan teks didukung oleh faktor-faktor kelancaran proses pembuatan teks, seperti
kecepatan dan kelancaran menulis dan revisi. Aspek produk berkaitan dengan produk akhir
dari tulisan, pembelajaran dari aspek produk misalnya mempelajari bagaimana isi teks yang
berkualitas, panjang, ejaan, dan cerita teks. Beberapa penelitian sebelumnya telah melihat
terdapat faktor kognitif yang mempengaruhi kualitas tulisan (Adams & Simmons, 2019;
Nuckles et al., 2020). Namun, masih belum banyak diketahui tindakan peserta didik saat
berlangsung proses menulis yang memiliki peran penting dalam menghasilkan tulisan yang
berkualitas. Selain itu, apakah terdapat perbedaan faktor kognitif yang berperan saat proses
menulis berlangsung dengan faktor kognitif yang berhubungan dengan produk akhir tulisan
(Chung et al., 2021; M. F. Teng et al., 2022). Berangkat dari gagasan tersebut, penelitian
ini berusaha untuk mempelajari faktor proses yang memiliki kontribusi terhadap kualitas
produk serta keterampilan kognitif peserta didik yang digunakan dalam proses menulis.
Tingkat kemampuan menulis siswa dapat dilihat dari kemampuan menggunakan kata dan
kalimatnya. Namun, dalam aspek penulisan kreatif. Terdapat aspek kompetensi individu
tentang gaya penggunaan bahasa dengan kreatif.

Penelitian ini berfokus pada jenis tulisan naratif. Naratif adalah salah satu jenis tulisan
yang memuat cerita atau urutan peristiwa nyata atau fiktif sesuai dengan konteks cerita.
Dalam teks naratif, terdapat unsur kreatif peserta didik, misalnya alur cerita dan unsur lain
yang membangun naratif tersebut (Arifin & Wardani, 2020; Talebinamvar & Zarrabi, 2022;
Zou et al.,, 2022). Penelitian ini menyelidiki hubungan antara kemampuan menulis dan
kemampuan kognitif peserta didik. Penelitian sebelumnya menemukan bahwa menulis
naratif dan kalimat biasa memerlukan kemampuan kognitif yang berbeda. Keterampilan
visual dapat memprediksi kinerja menulis kalimat biasa dan menulis naratif. Tugas menulis
kalimat biasa dapat memperlihatkan tingkat literasi siswa, sedangkan tugas menulis naratif
memerlukan kemampuan kognitif dan imajinatif yang kompleks, sehingga kemampuan
menulis naratif termasuk ke dalam kemampuan menulis kreatif (Taylor et al., 2019; L. S.
Teng & Zhang, 2018). Tingkat kreativitas siswa dapat dilihat dari kualitas cerita dan aspek
lainnya. Tahapan yang diperlukan dalam proses menulis, yaitu perencanaan, penulisan,
dan perevisian.

Dalam tahap perencanaan terdapat beberapa komponen vyaitu pemilihan ide,
perencanaan organisasi, dan menetapkan tujuan menulis. Tahap penulisan melibatkan
beberapa keterampilan yaitu mengubah ide ke dalam bahasa (drafting) dan kata tertulis.
Tahap perevisian meliputi tahap memperbaiki kesalahan ejaan, kalimat, atau dapat juga
memodifikasi aspek lain. Dalam penelitian ini, berfokus pada komponen proses dan revisi.
Penelitian sebelumnya menemukan bahwa kelancaran saat menulis draft diukur dari
penggunaan waktu dan frekuensi penggantian kata dan kalimat. Komponen tersebut
terbukti berhubungan dengan kualitas tulisan naratif peserta didik (Kim & Kim, 2020; Lamb
et al., 2021). Penelitian ini berusaha mengungkap proses menulis siswa dengan
menggunakan perangkat keras yang direkam seluruhnya dengan memperhatikan waktu
dan jeda menulis. Temuan pada penelitian sebelumnya, siswa disleksia (siswa yang
mengalami kesulitan membaca) tidak ada hubungan antara komponen proses (waktu, jeda,
kelancaran menulis, penggantian kata atau kalimat) dengan kualitas produk tulisan akhir.
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Berbeda dengan penelitian pada siswa normal dengan usia 15—20, proses menulis sangat
berpengaruh terhadap kualitas tulisan siswa (Cordeiro et al., 2020; Hajovsky et al., 2019).
Temuan yang sama pada siswa yang lebih muda (6-13 tahun), komponen proses dapat
memprediksi dan menentukan kualitas tulisan siswa. Kualitas tulisan juga dipengaruhi oleh
panjang tulisan pada semua tingkatan. Penelitian sebelumnya tersebut menunjukkan
bahwa faktor proses penulisan (kecepatan menulis, kelancaran, dan panjang tulisan) dapat
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman pembaca (Cheong et al.,
2018; Zajic et al., 2020). Jadi, dapat disimpulkan aspek proses ini sangat mempengaruhi
kualitas tulisan siswa.

Dalam proses menulis, terdapat tahap revisi. Tahap revisi ini ditemukan bervariasi
pada siswa tingkat sekolah dasar sampai menengah. Aspek revisi siswa pada jenjang
sekolah dasar ditemukan pada saat sedang berlangsungnya proses menulis, bisa terjadi
pada kelas kata atau kalimat. Namun, revisi pada siswa di sekolah jenjang menengah
ditemukan pada tahap pascatranskrip atau setelah tulisannya selesai dibuat (Fung & Chung,
2020; Lee, 2020). Hal ini membuktikan bahwa aspek proses menulis pada setiap jenjang
dan usia siswa berbeda-beda. Penelitian lainnya tentang aspek revisi membuktikan bahwa
tahap revisi pada jenjang siswa muda dan dewasa memberikan kontribusi yang berbeda
pada kualitas tulisannya (Mohsen & Qassem, 2020; Sala-Bubaré & Castell6, 2018).
Pengaruh revisi yang dilakukan pada siswa dengan usia awal dan usia dewasa berbeda.
Revisi yang dilakukan siswa dengan usia awal tidak terlalu memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap kualitas teks karena revisi yang dilakukan pada usia awal dilakukan
secara spontan dan berada pada tataran perangkat linguistik rendah. Berbeda dengan revisi
yang dilakukan oleh siswa dewasa memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kualitas
tulisan karena revisi pada jenjang dewasa dilakukan pada aspek lebih dalam, misalnya
makna dan hubungan antarparagraf atau alur (kelas linguistik yang lebih kompleks)
(Cordeiro et al., 2020; Hajovsky et al., 2019). Perbedaan tahapan revisi yang dilakukan pada
siswa dengan jenjang yang berbeda karena ketidakmampuan siswa awal atau kelas rendah
dalam merevisi teks pada aspek lebih dalam (makna, hubungan antar paragraf, dan kelas
linguistik kompleks lainnya). Namun, perbedaan kemampuan revisi ini juga disebabkan oleh
ketidakmampuan siswa usia awal dalam mengontrol tulisannya dan keterbatasan
pengetahuan dalam mengaplikasikan perangkat yang dapat mempengaruhi kualitas tulisan.

Faktor kognitif memiliki peran penting dalam proses menulis. Model yang memuat
konsep faktor kognitif yang berpengaruh terhadap kemampuan menulis adalah model
proses menulis. Terdapat empat faktor kognitif yang mempengaruhi kualitas produk akhir
menulis di antaranya interpretasi teks (pemahaman teks melalui bahasa dan memori,
transkripsi (konversi ide ke dalam teks tertulis), fungsi eksekutif (perhatian, kontrol, tujuan,
perencanaan, pengecekan, revisi), dan kemampuan ingatan meliputi pengolahan informasi
verbal, kemampuan fonologis, dan dukungan eksekutif yang membuat hubungan
kemampuan verbal dan kemampuan eksekutif umum. Berikut diuraikan faktor kognitif yang
terlibat dalam proses menulis Proses menulis melibatkan aspek proses lain, yaitu
kemampuan bahasa lisan dan kemampuan membaca secara aktif. Berdasarkan temuan
penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa kemampuan bernalar verbal dan
kemampuan membaca siswa memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kualitas
produk akhir tulisan naratif. Namun, di antara kedua faktor ini, kemampuan membaca yang
lebih berpengaruh terhadap kualitas tulisan. Hal ini disebabkan oleh kovarians yang tinggi
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antara kemampuan membaca dan bahasa lisan siswa di usia awal. Kualitas tulisan naratif
dipengaruhi secara signifikan oleh kemampuan bahasa lisan siswa.

Kemampuan bahasa lisan yang sangat mempengaruhi kualitas tulisan adalah tata
bahasa dan penguasaan kosakata. Meskipun terdapat beberapa penelitian yang
membuktikan bahwa kemampuan bahasa lisan ini berhubungan kuat dengan kualitas
tulisan. Namun, ada penelitian yang membuktikan bahwa siswa yang mengalami gangguan
bahasa tidak ada hubungan kemampuan bahasa lisannya dengan kualitas tulisan. Selain
itu, penelitian lain juga membuktikan bahwa tidak ada pengaruhnya kemampuan bahasa
lisan terhadap konten tulisan pada siswa yang lebih dewasa (Lee, 2020; Zajic et al., 2020).
Penelitian lain pada usia awal ditemukan terdapat kontribusi yang signifikan kemampuan
bahasa lisan terhadap kemampuan menuangkan ide dalam tulisan. Jadi dapat disimpulkan
dari penelitian-penelitian tersebut, kemampuan bahasa lisan dan membaca pada anak
jenjang usia awal sangat berpengaruh terhadap kemampuan menulis, tetapi hal itu tidak
terjadi pada siswa yang lebih dewasa karena banyak faktor yang lebih kompleks yang
mempengaruhi.

Fungsi eksekutif ini menawarkan sebuah model penulisan yaitu “model menulis
sederhana” yang berfokus pada metode menulis pada tataran tingkat tinggi. Model ini juga
memberikan perhatian pada kemampuan menulis tingkat rendah. Model menulis sederhana
ini menggabungkan komponen kontrol dengan memilih ide yang relevan, menyaring ide
yang tidak sesuai dalam proses mental menulis (Sala-Bubaré & Castelld, 2018; Yang et al.,
2020). Perbedaan antara fungsi eksekutif tingkat rendah dan tinggi dapat dilihat dari
fungsinya, yaitu penghalangan, perubahan, dan pembaruan. Penghalangan adalah
kemampuan menghalangi respons dominan termasuk perhatian penyaringan ide.
Perubahan adalah ketakutan antara pergeseran operasi mental yang berbeda pada tugas
menulis. Pembaruan adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan memori kerjanya
dalam proses menulis. Pembaruan adalah kemampuan untuk melihat dan menyaring
informasi yang tidak relevan atau mengganti ide yang sudah tidak relevan dengan ide yang
sesuai dan baru. Komponen fungsi eksekutif tersebut termasuk ke dalam fungsi eksekutif
rendah yang menjadi dasar fungsi eksekutif tinggi yang sudah diteliti oleh beberapa
penelitian sebelumnya (Hadianto et al., 2022; Y. S. G. Kim & Park, 2019).

Dari hasil studi penulis, sebagian besar studi sebelumnya meneliti tulisan dengan
menggunakan tangan serta cenderung pada kualitas produk akhir tulisan, penelitian saat ini
berfokus pada kemampuan menulis dengan menggunakan perangkat komputer dan
berfokus pada proses. Jadi, perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
berfokus pada proses menulis dan peran kemampuan kognitif siswa yang berkontribusi
terhadap kualitas tulisan naratif siswa serta sarana yang digunakan menulis dalam
penelitian menggunakan perangkat komputer. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki
pengaruh variabel proses menulis terhadap konten tulisan dan penggunaan konvensi teks
naratif dan menyelidiki pengaruh faktor kognitif terhadap proses menulis dan kualitas produk
akhir tulisan narasi.

B. Metode
Metode penelitian yang digunakan adalah desain analisis faktorial dengan melibatkan

peserta didik jenjang sekolah menengah pertama. Peserta didik yang menjadi sampel
berjumlah 150 siswa tingkat sekolah menengah atas, dengan komposisi 75 laki-laki dan 75
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perempuan. Peserta didik yang berpartisipasi diperiksa terlebih dahulu kemampuan
membaca pemahamannya dengan hasil perbedaan peserta didik yang terlibat tidak jauh
berbeda dengan peserta didik lainnya yang tidak berpartisipasi. Sampel penelitian mewakili
semua tingkat literasi dengan tujuan untuk melihat aspek proses menulis dan faktor kognitif
pada setiap jenjang. Tingkat pendidikan orang tua siswa yang terlibat, diperiksa dengan
hasil 48% ibu dan 42% ayah, memiliki kualifikasi pendidikan tinggi atau sarjana dan yang
lainnya memiliki pendidikan yang lebih rendah dari sarjana. Semua peserta didik yang
terlibat memiliki pengalaman menulis dengan menggunakan perangkat komputer untuk
kelancaran selama proses penelitian. Dari hasil survei, penggunaan komputer siswa di
rumah yaitu 70% peserta didik menggunakan komputer 3 jam atau kurang per minggu, 40%
menggunakan waktu 4-8 jam, dan 5% menggunakan komputer lebih dari 6 jam per minggu.
Berikut dipaparkan bahan dan prosedur lebih detail pada setiap aspek yang diteliti. Untuk
menguji kemampuan menulis naratif siswa, peneliti hanya menentukan tema naratif. Unsur
lainnya diserahkan kepada peserta didik seperti tokoh, alur, latar, dan lainnya. Peserta didik
disediakan masing-masing siswa menulis dalam komputer yang ditempatkan khusus di
laboratorium komputer. Selama proses menulis siswa direkam dengan menggunakan
aplikasi rekam layar untuk mempermudah meneliti aspek proses dan kognitif yang muncul
dalam proses menulis setiap siswa dan dikonfirmasikan dengan kualitas produk akhir
tulisan. Proses menulis yang direkam dimulai saat waktu menulis dimulai jadi semua
tahapan proses yang dilakukan oleh siswa semuanya terekam mulai dari tahap drafting,
revisi spontan, maupun revisi setelah tahap drafting selesai.

Pengukuran kelancaran drafting dilakukan setiap kata yang dihasilkan dalam setiap
menit dan jumlah kata pada produk akhir tulisan siswa. Aspek proses yang tidak diteliti oleh
peneliti adalah jeda. Aspek revisi diteliti dengan berdasar pada tiga jenis revisi, yaitu revisi
spontan, revisi post-hoc, dan revisi penyisipan. Revisi spontan adalah penggantian kata
atau kalimat setelah ditulis pada saat itu juga. Revisi post-hoc adalah revisi pada kata yang
ditulis terakhir pada setiap kalimat. Revisi penyisipan adalah penambahan kata atau kalimat
baru pada teks yang ditulis. Semua penjelasan komponen proses yang diteliti selama siswa
menulis tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1. Komponen Proses dan Produk Teks Naratif

Aspek Penjelasan

Ukuran produk

Kualitas struktur naratif Skor total ketujuh aspek cerita naratif

Cerita panjang Jumlah kata

% salah eja Persentase salah eja dalam cerita

% kesalahan tanda baca Persentase kesalahan penggunaan huruf kapital dan tanda baca
Langkah-langkah proses

Penyusunan halus Jumlah kata per detik

Revisi spontan Jumlah perubahan pada kata paling kanan dalam teks

Revisi post hoc Jumlah perubahan kata yang tersisa dari kata terakhir

Revisi teks Jumlah sisipan kata atau kalimat dalam teks yang telah ditulis

Kriteria penilaian naratif meliputi tujuh aspek kemampuan yang dinilai dengan
menggunakan poin 1 setiap aspeknya. Tiga aspek berkaitan dengan tata bahasa konten
cerita yang meliputi pendahuluan, resolusi, dan kesimpulan. Dua aspek lainnya berkaitan
dengan penggunaan bahasa literasi siswa yang meliputi istilah yang menggambarkan
kondisi mental dan karakter. Dua aspek lainnya adalah kepaduan antarparagraf yang
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meliputi koheren dan kohesi. Masing-masing aspek tersebut diberi skor dengan skala 1-5.
Jadi, skor terendah adalah 8 dan tertinggi adalah 40. Peneliti menilai dengan menggunakan
kriteria penilaian naratif dan menghasilkan koefisien antar penilai 95%. Kemampuan bahasa
lisan siswa dinilai dengan menggunakan skala kosakata. Skala ini menilai kosakata reseptif
dan menghasilkan keandalan konsistensi internal 95%. Selain itu, peneliti juga menilai tata
bahasa reseptif yang diadaptasi dari Tata Bahasa Reseptif Bishop dan menghasilkan
keandalan konsistensi 90%.

Kemampuan membaca siswa dinilai dengan menggunakan teknik cloze. Teknik cloze
adalah tes membaca dengan menggunakan teks yang sengaja beberapa katanya
dihilangkan atau bisa disebut tes membaca rumpang. Pembaca diberikan teks rumpang
dengan pilihan jawaban tiga. Siswa diminta untuk mengisi teks rumpang tersebut dari tiga
pilihan jawaban yang disediakan. Teks yang disediakan untuk menilai kemampuan
membaca berjumlah 550 kata. Selain itu, tes menulis dilakukan dengan menggunakan dikte
yang terdiri atas 15 kalimat dengan perhatian pada ejaan dan kapitalisasi. Tes kemampuan
membaca dan menulis ini digunakan sebagai bahan untuk perbandingan dengan produk
akhir tulisan naratif siswa. Kemampuan nonverbal siswa diukur dengan menggunakan tes
analogi matriks. Tes ini mengukur kemampuan nonverbal umum yaitu dengan memberikan
35 matriks yang hilang dan siswa diminta untuk melengkapi bagian tersebut dengan memilih
beberapa opsi. Tes ini menghasilkan keandalan konsistensi siswa dengan nilai 93%.

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis, kemampuan kognitif siswa disajikan pada Tabel 2.
Kemampuan membaca siswa diubah menjadi skor-z menggunakan rata-rata dan standar
deviasi dari skor asli yang didapat. Temuan menunjukkan distribusi yang normal dengan
nilai rata-rata kemampuan membaca z= 0.00 (SD: 0,95), dan rata-rata ejaan adalah z: -0,05
(SD: 1,04). Dari hasil pengolahan skor tersebut, tidak ada perbedaan yang terlalu signifikan
dari kedua kompetensi membaca dan ejaan. Namun, terdapat hubungan yang signifikan
antara kedua skor (r=0,75, p=0,001). Selain itu, didapatkan juga skor kemampuan bahasa
ekspresif yang diubah menjadi z-score dengan hasil distribusi yang tidak normal (M z-score:
0,01, SD: 1,04). Ringkasan kemampuan kognitif siswa pada setiap aspek yang berperan
terhadap kemampuan menulis naratif siswa dicantumkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Skor Kemampuan Kognitif Siswa

Komponen Mean SD Mean Standard
IQ nonverbal 19.45 7.73 124
Memori kerja 14.15 5.83 98
Kata Reseptif 96.13 16.80 114
Tata bahasa reseptif 19.50 4.20 132
Bahasa ekspresif 23.16 12.84
Kesalahan ejaan 5.90 4.83
Membaca teks (kata per menit) 72.30 34.30

Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis korelasi bivariat terdapat korelasi sedang
antarkomponen kemampuan kognitif siswa. Korelasi bivariat antarkomponen kognitif
disajikan pada Tabel 3. Hasil pengolahan nilai pada kualitas produk akhir tulisan naratif
siswa disajikan pada Tabel 4. Terdapat variasi yang cukup signifikan dalam pembuatan
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struktur naratif dan panjang teks naratif antarindividu. Dari hasil analisis, ditemukan
variabilitas cukup tinggi pada aspek penggunaan konvensi penulisan naratif. Ditemukan
seperempat kesalahan ejaan pada kata yang digunakan. Ada juga tulisan siswa yang tidak
ditemukan kesalahan ejaan. Kelancaran menulis siswa bervariasi, dari mulai tercepat yaitu
hanya membutuhkan 2-3 detik setiap kata. Hampir semua anak melakukan revisi online
pada teks yang ditulisnya, tetapi hanya 5 yang ditemukan melakukan revisi pada revisi teks.
Ada 5 anak yang melalukan 30 revisi online. 50% dari jumlah partisipan melakukan revisi
post-hoc, dan sepertiga saja yang melakukan revisi teks. Dari hasil analisis tersebut hanya
5 siswa saja yang menghasilkan skor yang tidak normal dan siswa tersebut tidak dilibatkan
untuk analisis selanjutnya.

Tabel 3. Korelasi Bivariat Antarkomponen Kognitif

Ukuran 1 2 3 4 5 6 7 8
IQ nonverbal - -0.09 0.56** 0.62** 0.73** 0.82** -0.40 0.55**
Memori kerja 0.53** 0.06 - 0.43* 0.45*  0.54** -0.46* 0.66
Kata Reseptif 0.55** -0.09 0.42* — 0.41* 0.57**  -0.48* 0.44*
Tata bahasa reseptif 0.64** -0.07 0.44* 0.46* — 0.56** -0.50"" 0.54*
Bahasa ekspresif 0.82** 0.06 0.53* 0.52* 0.62** — -0.42*  0.53*
Kesalahan ejaan -0.45 -0.46 -0.55* -0.50* -0.57* -0.46* — -0.75™
Membaca teks 0.53** 0.33 0.62** 0.50* 0.56** 0.583** -0.71** -

* p=0.05; ** p=0.01

Tabel 4. Hasil Penilaian Proses dan Produk Tulisan Naratif

Aspek Minimum Maximum Mean (SD)
Kualitas makrostruktur naratif 18 37 22.70 (5.32)
Panjang teks 15 92 42.60 (17.90)
Salah eja (%) 6 81 36.72 (19.23)
Kapitalisasi dan kesalahan tanda baca (%) 4 91 75.60 (46.41)
Penyusunan halus 8.52 72.10 20.70 (13.61)
Revisi daring 0 152 6.90 (6.52)
Revisi post-hoc 0 82 3.90 (5.61)
Revisi Teks 0 30 0.60 (2.43)

Untuk menjawab rumusan masalah bagaimana hubungan proses dengan kualitas
tulisan akhir siswa, peneliti melakukan analisis pada kedua komponen tersebut. Ditemukan
bahwa faktor kelancaran menulis dan revisi online berpengaruh signifikan terhadap varians
dalam kualitas struktur, panjang, dan ejaan narasi. Peneliti melakukan uji regresi ganda
untuk melihat kualitas struktur, panjang teks, dan ejaan dalam teks narasi. Uji regresi ganda
komponen proses yang dapat memprediksi kualitas tulisan akhir teks narasi dapat dilihat
pada Tabel 5. Hasil analisis menunjukkan bahwa kelancaran menulis atau drafting dan
jumlah revisi online dapat memprediksi kualitas naratif dan panjang teks naratif. Siswa yang
mempunyai kemampuan menulis cepat dan melakukan revisi online lebih sering dapat
menghasilkan teks naratif dengan struktur yang berkualitas dan menghasil teks naratif yang
lebih panjang. Revisi yang dilakukan oleh siswa dengan kesalahan ejaan sedikit tidak dapat
memprediksi jumlah kesalahan ejaan pada produk akhir tulisan. Faktor proses yang berada
di bawah nilai 1,2 menunjukkan bahwa tidak ada efek negatif dari multikolinearitas.
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Untuk menjawab rumusan masalah kedua, peneliti meneliti korelasi proses menulis
dan produk akhir dengan kemampuan kognitif siswa. Dari hasil analisis, ditemukan bahwa
semua aspek dalam produk akhir tulisan memiliki korelasi yang kuat dengan sejumlah
kemampuan kognitif. Namun, faktor proses menulis narasi hanya memiliki korelasi yang
kuat dengan kemampuan membaca dan ejaan, Data tersebut disajikan pada Tabel 6. Siswa
yang memiliki kemampuan membaca dan ejaan lebih baik lebih sering melakukan revisi
online dibandingkan dengan siswa lainnya. Siswa yang mempunyai kemampuan dalam
ejaan mempunyai kemampuan menulis lebih cepat dibandingkan dengan yang lainnya.
Jadi, kemampuan kognitif memberikan peran dalam memilih dan menggunakan huruf besar
atau kecil serta tanda baca yang tepat.

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Berganda Korelasi Faktor Proses dan Produk Teks
Narasi

Penilaian produk dan proses B SEB b t-value pvalue R2 adjusted
Produk: kualitas struktur teks naratif
Model akhir 0.432
Kefasihan menulis -0.46 0.09 -0.72 -7.82 >0.004
Revisi daring 0.42 0.20 0.51 3.72 0.026
Produk: cerita panjang
Model akhir 0.763
Kelancaran transkripsi -1.52 0.45 -0.70 -7.60 >0.005
Revisi daring 1.54 0.80 0.52 3.73 0.023
Produk: ejaan dalam narasi
Model akhir 0.192
Kefasihan menulis 0.90 0.51 0.70 5.42 0.006
Revisi daring -0.83 0.74 -0.30 -1.31 0.580
Model akhir 0.180
Kefasihan menulis 0.91 0.40 0.62 5.30 0.008

Tabel 6. Korelasi Bivariat Kemampuan Menulis Teks Naratif dan Kemampuan Kognitif
Komponen Memori Kosa Tata Kesalaha Kesalaha Membaca
kerja kata bahasa n bahasa n ejaan Teks
reseptif reseptif  ekspresif

Peringkat Produk

Kualitas struktur naratif 0.43~ 0.51* 0.50* -0.50* -0.62** 0.62**
Panjang teks 0.51** 0.32 0.42* -0.32 -0.61** 0.54**
Kesalahan ejaan -0.42* -0.50 -0.53* 0.70** 0.92** -0.72*
Penyalahgunaan huruf -0.44 0.34 0.40 -0.36 0.43* -0.63**

kapital dan tanda baca

Aspek proses

Kefasihan menulis -0.31 0.06 -0.31 0.06 0.54* -0.42

Revisi daring 0.31 0.30_ 0.34 -0.25 -0.42* 0.46*
_p B0.09; * p\0.05; ** p\0.01

Uji regresi linear berganda dilakukan pada kognitif bahasa lisan untuk menganalisis
komponen prediktor yang berpengaruh signifikan terhadap varians tulisan naratif dan
proses menulis. Hasil uji regresi berganda kognitif bahasa lisan siswa dapat dilihat pada
tabel 5. Kognitif bahasa lisan yang dianalisis meliputi kosakata, tata bahasa, dan bahasa
ekspresif. Kemampuan membaca, memori kerja, perhatian dan ejaan. Dari hasil analisis,
ditemukan hanya kemampuan bahasa lisan dan ejaan yang terbukti menjadi prediktor
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signifikan, sedangkan kualitas struktur teks naratif tidak menjadi prediktor signifikan
meskipun masih memiliki korelasi dengan kemampuan kognitif siswa. Siswa yang memiliki
kemampuan memori kerja dan ejaan lebih unggul berkorelasi dengan teks yang lebih
panjang. Komponen proses yang memprediksi kelancaran menulis dan revisi adalah
kemampuan ejaan siswa. Dari hasil analisis faktor inflasi varians di bawah 2,3 yang artinya
tidak ada efek negatif multikolinearitas.

Berdasarkan hasil penelitian, siswa yang memiliki kemampuan menulis yang cepat
berkontribusi terhadap kualitas struktur teks naratif dan konten teks. Studi pada proses dan
tulisan siswa ini dilakukan dengan menggunakan perangkat komputer dan tablet yang
direkam semua aktivitasnya dari mulai menulis sampai selesai. Kelancaran menulis siswa
berkontribusi terhadap kemampuan ejaan siswa, tetapi hubungan yang ditunjukkan oleh
kedua factor proses tersebut tidak terlalu signifikan. Temuan ini sejalan dengan model lain
yang menunjukkan kemampuan ejaan yang terbatas dapat menghambat keterampilan
menulis siswa dalam mengonversi ide ke dalam teks tulis. Temuan selanjutnya adalah
jumlah revisi online menjadi prediktor kualitas struktur dan panjang cerita. Siswa yang sering
melakukan revisi online cenderung menghasilkan tulisan narasi yang lebih baik. Temuan ini
sesuai dengan hasil analisis korelasi yang menunjukkan siswa dengan kemampuan
membaca dan ejaan yang berkualitas melakukan revisi online yang lebih sering. Hasil
penelitian sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang membuktikan bahwa jumlah
revisi yang dilakukan siswa dapat mempengaruhi kualitas tulisan narasi pada kelas rendah
atau sekolah dasar (Cordeiro et al., 2020; Lamb et al., 2021). Selain itu, revisi yang
dilakukan siswa kelas menengah juga sangat berkontribusi terhadap kualitas tulisan.

Revisi yang dilakukan siswa lebih sering pada komponen substantif daripada
komponen mekanis. Untuk mengukur kemampuan revisi siswa, diberikan instruksi revisi
pada teks yang mengandung kesalahan. Perbandingan proses revisi dan kualitas tulisan
akhir dilakukan peneliti untuk melihat kontribusi dari proses revisi. Untuk membedakan
siswa yang mempunyai kemampuan menulis yang baik dan belum adalah diminta untuk
merevisi teks yang salah dan mengintegrasikannya ke dalam proses. Penelitian ini sejalan
dengan temuan penelitian sebelumnya adalah siswa yang memiliki kemampuan revisi tetapi
belum optimal penggunaannya karena beban eksekutif pada komponen proses menulis
lainnya (Kim & Kim, 2020; Rahimi & Zhang, 2019). Hal ini juga didukung oleh penelitian lain,
yaitu siswa sebagian besar menunda revisi sampai draft selesai. Hal ini membuat frekuensi
revisi yang dilakukan siswa lebih intensif dan mendalam. Proses revisi ini sering terjadi pada
peserta didik tingkat awal dan menengah. Siswa yang melakukan revisi online dengan
frekuensi yang lebih tinggi mempunyai kemampuan ejaan yang lebih baik.

Kemampuan ejaan dapat meminimalisasi fungsi eksekutif sehingga siswa dapat
berfokus pada kesalahan ejaan pada teks. Temuan dalam penelitian ini konsisten dengan
penelitian sebelumnya yang membuktikan bahwa revisi online yang dilakukan berkontribusi
terhadap kualitas teks. Peserta didik kelas awal dan menengah cenderung menulis cerita
naratif dengan menggunakan strategi penceritaan yang mengoptimalkan kemampuan
bahasa lisannya sehingga menghasilkan tulisan yang tidak melalui revisi terlebih dahulu.
Melalui pengajaran di kelas, siswa diberikan berbagai metode pembelajaran untuk
mengubah ide dengan menyaringnya, sehingga siswa bisa melakukan evaluasi dan
memodifikasi teks sehingga menghasilkan tulisan yang berkualitas (Nuckles et al., 2020;
Ruini & Mortara, 2022). Secara umum kesadaran dan keterampilan siswa dalam merevisi
teks akan muncul kurang lebih selama 2 tahun saat memasuki usia sekolah. Namun, ada
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beberapa siswa yang memiliki kemampuan membaca dan ejaan yang baik yang dapat
memanfaatkan kemampuan revisi dalam meningkatkan kualitas tulisannya.

Kemampuan revisi yang muncul pada siswa kelas awal adalah revisi pada komponen
yang sederhana misalnya pengubahan kata, sedangkan revisi yang dilakukan oleh siswa
kelas menengah adalah perubahan atau perbauran teks misalnya mengubah kalimat,
menyisipkan kalimat, atau mengubah alur cerita naratif. Temuan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya bahwa revisi pascatranskripsi adalah keterampilan yang dimiliki oleh
siswa kelas menengah (Adams & Simmons, 2019; M. F. Teng et al., 2022). Keterbatasan
dalam penelitian ini adalah waktu penulisan yang terbatas yaitu 15 menit untuk menulis teks
naratif, sehingga menghasilkan teks yang pendek dan beberapa ditemukan kurang lengkap.
Jika, siswa diberikan waktu yang lebih, penilaian terhadap kualitas struktur akan lebih akurat
dalam menggambarkan kompetensi menulis narasi siswa. Selain itu, keterbatasan waktu
juga membuat siswa tidak melakukan pascatranskripsi karena tidak ada waktu lagi untuk
membaca ulang setelah teks selesai ditulis. Namun, waktu yang terbatas ini juga
memberikan kontribusi terhadap kelancaran menulis. Komponen produk menulis teks
naratif ini berkaitan dengan konsep menulis sederhana yang sudah dijelaskan di awal.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa faktor kognitif yang digunakan oleh siswa
untuk menulis dengan menggunakan perangkat komputer atau tablet relatif sama dengan
komponen kognitif yang digunakan oleh siswa saat menulis dengan tangan atau manual.
Terdapat perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang menemukan fakta bahwa
kemampuan bahasa lisan tidak terlalu berpengaruh signifikan terhadap kualitas produk
akhir tulisan naratif karena penelitian sebelumnya instruksi menulis dilengkapi dengan
gambar berseri sehingga siswa terbantu dengan gambar (Chen et al., 2023; Ollesch et al.,
2021). Dengan adanya instruksi yang dilengkapi gambar berseri membuat fungsi eksekutif
siswa tidak optimal. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini menemukan
fakta bahwa kemampuan bahasa lisan dan kemampuan membaca ini sangat berpengaruh
signifikan terhadap kualitas struktur teks naratif. Selain itu, terdapat korelasi yang kuat
antara kemampuan perhatian selektif, kapitalisasi, dan tanda baca dalam menulis teks
naratif. Komponen penyaring atau perhatian selektif ini digunakan sebagai kontrol kognitif
(Myers et al., 2021; Taylor et al., 2019). Komponen perhatian selektif ini berkorelasi dengan
panjang teks dan kelancaran menulis. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
meneliti komponen perhatian selektif.

Komponen proses menulis teks naratif ini hanya berkorelasi dengan kemampuan
kognitif ejaan dan membaca, berbeda dengan kualitas produk akhir tulisan yang berkorelasi
dengan kemampuan berbahasa lisan, perhatian, dan memori kerja. Selain itu, berdasarkan
hasil pengolahan analisis regresi, ejaan menjadi faktor kognitif yang berpengaruh terhadap
kelancaran transkripsi dan revisi (Talebinamvar & Zarrabi, 2022; Zou et al., 2022). Dari
penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa komponen proses menulis ini memiliki
hubungan dengan kemampuan kognitif siswa. Kemampuan membaca dan ejaan menjadi
faktor yang paling penting untuk memudahkan siswa dalam melakukan transkripsi. Hal ini
diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa kemampuan ejaan ini
memberikan kontribusi positif terhadap panjang teks naratif. Selain itu, temuan dalam
penelitian ini juga diperkuat oleh studi lain yang menemukan bahwa terdapat korelasi yang
kuat antara kemampuan ejaan dengan faktor proses jeda dan kelancaran menulis pada
siswa disleksia (Hanifah et al., 2023). Terdapat beberapa bukti yang berkaitan dengan
kemampuan membaca di antaranya siswa yang memiliki kemampuan membaca yang
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cukup baik berpengaruh terhadap kemampuan memahami makna leksikal, semantik, dan
ortografis sehingga membuat siswa dapat melakukan menulis dengan lebih cepat. Hal ini
sesuai dengan penelitian ini, siswa yang memiliki kemampuan leksikal dan ortografis yang
kurang baik membuat siswa kesulitan untuk menyelesaikan tulisan naratif tepat waktu.

D. Penutup

Komponen proses menulis berpengaruh signifikan terhadap kualitas tulisan naratif
siswa. Komponen proses yang berpengaruh terhadap kualitas tulisan naratif siswa adalah
kemampuan ejaan dan jumlah revisi yang dilakukan siswa. Komponen kognitif yang
berpengaruh terhadap kemampuan menulis siswa adalah kemampuan berbahasa lisan,
kemampuan membaca, perhatian selektif, kapitalisasi, dan ejaan. Jadi, Komponen proses
menulis teks naratif ini hanya berkorelasi dengan kemampuan kognitif ejaan dan membaca,
berbeda dengan kualitas produk akhir tulisan yang berkorelasi dengan kemampuan
berbahasa lisan, perhatian, dan memori kerja. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah
waktu penulisan yang terbatas yaitu 15 menit untuk menulis teks naratif, sehingga
menghasilkan teks yang pendek dan beberapa ditemukan kurang lengkap. Jika, siswa
diberikan waktu yang lebih, penilaian terhadap kualitas struktur akan lebih akurat dalam
menggambarkan kompetensi menulis narasi siswa. Selain itu, keterbatasan waktu juga
membuat siswa tidak melakukan pascatranskripsi karena tidak ada waktu lagi untuk
membaca ulang setelah teks selesai ditulis. Namun, waktu yang terbatas ini juga
memberikan kontribusi terhadap kelancaran menulis. Berdasarkan kekurangan tersebut,
peneliti merekomendasikan penelitian di masa depan berfokus pada kategori revisi (revisi
ejaan, semantik, dan gaya narasi). Selain itu, penelitian di masa depan harus
memperhatikan kelompok usia yang berbeda. Implikasi dari penelitian ini adalah pengajar
harus menyajikan instruksi ejaan dan cara merevisi sebuah tulisan. Selain itu, untuk
memperkuat peran kognitif dalam menulis naratif, pengajar harus mendorong peserta didik
untuk aktif berbahasa lisan dan mengoptimalkan pengajaran membaca dalam kegiatan
proses pembelajaran.
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